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ABSTRACT

The problem in this study is that open unemployment in Maluku Province has increased, this is a waste of
resources and existing potential, can become a burden on family and community problems, the main source of
poverty, can encourage increased social unrest and crime and can hinder development. Did inflation and GRDP
affect open unemployment in Malukn Province in 2011-2017. This study aims to analyze inflation and GDP
against open unemployment in Maluku Province in 2011-2017. The data used is in the form of secondary data
obtained from the Central Statistics Agency of Maluku Province. The variables measured are inflation and
GRDP as independent variables and Open Unemployment as bound variables. The analysis technique used is the
Data Panel. The results showed that the inflation variable had a negative and significant effect on open
unemployment in Maluku Province with a sig. 0.0278 and GRDP has a negative and significant effect of
0.0385 on open unemployment in Malukn Province. Taken together, the inflation and GRDP variables have a
significant effect on open unemployment in Malukn Province, this can be seen from the F test with a sig.
0.000000. This study explains that the inflation and GRDP variables have a big influence on open

unemployment in Malukn Province.

Kata Kunci : Inflation, GRDP, Open Unemployment and Panel Data.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses
multidimensional yang melibatkan perubahan-perubahan
kelembagaan nasional, seperti halnya percepatan ekonomi,
pengurangan  ketidakmerataan  dan  pemberantasan
kemiskinan absolut (Todaro, 2000). Oleh karenanya,
pembangunan ekonomi tidak dapat diukur semata-mata
dari tingkat pertumbuhan pendapatan atau pendapatan
petkapita, namun harus pula melhat bagaimana
pendapatan tersebut  didistribusikan  kepada penduduk
dan mengetahui siapa yang mendapat manfaat dari
pembangunan tersebut. Pertumbuhan ekonomi belum
dapat dikatakan berhasil jika beban sosial semakin berat,
pengangeuran semakin meningkat, distribusi pendapatan
tidak merata dan jumlah penduduk dibawah garis
kemiskinan juga semakin meningkat. Pembangunan
ckonomi sebuah negara dapat dihat dari beberapa
indikator petekonomian, salah satu diantaranya dar tingkat
pengangguran. Melalui tingkat pengangguran kita dapat
distrbusi pendapatan. Pengangguran tetjadi sebagai akibat
dari tingpinya tingkat perubaban anghatan ket yang tcak

dimbangi dengan  penyerapan  tenaga kerja yang
disebabkan karena rendahnya pertumbuhan penciptaan
lapangan ketja.

Berdasarkan UU No 25 Tahun 2004 tentang sistem
petencanaan pembangunan nasional, dijelaskan mengenai
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJM Nasional). Dalam pelaksanaan RPJM Nasional,
dikenal adanya strategi pokok pembangunan yang salah
satunya mengenai strategl pembangunan Indonesia.
Sasaran pokok dari strategl pembangunan Indonesia
adalbh untuk pemenuhan hak dasar rakyat serta
penciptaan landasan pembangunan yang kokoh. Hak-hak
dasar yang dimaksudkan adalah dalam bentuk bebas dari
kemiskinan,  pengangouran,  ketetbelakangan,
ketidakadilan, penindasan, rasa takut dan kebebasan
mengemukakan pendapatnya dan memperoleh priotitas
untuk diwujudkan. Hak-hak dasar tersebut selama ini telah
terabaikan dan hanya menjadi tujuan sampingan dalam
proses pembangunan yang betjalan padahal hak-hak dasar
tersebut secara jelas diamanatkan oleh konstitusi. Tanpa
pemenuhan hak dasar akan sulit diharapkan partisipasi
pada kebebasan dan persamaan.

Pada UU No 13 Tahun 2003 tentang
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menyingeung masalah  buruh, dijelaskan  mengenai
pembangunan nasional dilaksanakan  dalam  rangka
pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya untuk mewujudkan
masyarakat yang sejahteta, adil, makmur, yang merata, baik
spiritual berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945 Dalam pelaksanaan
pembangunan nasional, tenaga ketja mempunyai peranan
dan kedudukan yang sangat penting scbagai pelaku dan
tuyuan pembangunan. Sesuai dengan peranan dan
kedudukan tenaga ketja, diperukan pembangunan
ketenagaketjaan untuk meningkatkan kualitas tenaga ketja
dan peran sertanya dalam  pembangunan  serta
peningkatan perlindungan tenaga kerja dan keluarganya
sesuai  dengan harkat dan martabat kemanusiaan.
Perlindungan tethadap tenaga ketja dimaksudkan untuk
menjamin hak-hak dasar peketja/buruh dan menjamin
kesamaan kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi
atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan
pekerja/buruh - dan - keluarganya  dengan tetap
mempethatikan perkembangan kemajuan dunia usaha.

Untuk itu diperukan adanya agenda dalam
melaksanakan rencana program pembangunan tersebut
yang ditjukan untuk meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat. Sasaran yang ingin dicapai dari adanya
program ini antara lain: penciptaan bpangan kerja yang
memadai untuk mengurangi pengangguran, mengurangg
kesenjangan pendapatan dan kesenjangan pembangunan
antar wilayah, meningkatkan kualitas sumber daya alam
serta petbaikan infrastruktur.

Pembangunan di  Provinsi Maluku  yang
berlangsung secara menyeluruh dan berkesinambungan
telah meningkatkan perekonomian masyarakat dilihat dari
laju pertumbuhan ekonomi Maluku yang diperoleh dari
BPS pada tahun 2015 tumbuh sebesar 548%o. Pencapaian
haslthasl  pembangunan  yang  sangat  dirasakan

masyarakat merupakan agregat pembangunan dari 11
kabupaten/kota di Maluku yang tidak tetlepas dari usaha
keras secara bersama-sama antara pemetintah dan
masyarakat. Potensi wilayah dan kekayaan alam dapat
dilihat sebagai keungeulan komparatif bagi daerah, namun
di sisi lain berbagai kendala seperti sumber daya manusia
dan sumber modal untuk memanfaatkan potenst tersebut
masth dihadapi oleh penentu kebijakan baik di tingkat
Provinst maupun di tingkat daerah kabupaten/kota.
Akbamya kondisi perekonomian masyarakat secara
umum belum mencapai tingkat pemerataan pendapatan
yang sama dan masth ditemui kekurangan, diantaranya
adalah masalah pengangeuran sebagai penghambat dalam
pencapaian tingkat perekonomian.

Pengangouran merupakan masalah ketenagaketjaan
yang saat ini sudah mencapai kondisi yang cukup
memprhatinkan.  Jumlah ~ pengangour  mengalami
peningkatan. - Sebaliknya - pengangguran - yang - tinggj
merupakan pemborosan sumber daya dan potensi yang
ada, dapat menjadi beban masalah keluarga dan
masyarakat, sumber utama kemiskinan, dapat mendorong
meningkatmya keresahan sostal dan kriminalitas serta dapat
menghambat - pembangunan - dalam jangka - panjang
(Depnakertrans, ~ 2004).  Meningkamya  angka
pertumbuhan angkatan ketja dan penciptaan lapangan
kerja. Adanya kesenjangan antara angkatan kerja dan
lapangan  ketja terscbut akan berdampak tethadap
petpindahan tenaga kerja (migrasl) baik secara spasial
antara desa-kota maupun secara sektoral. Hal ini sejalan
dengan pemyataan Todaro (2000) yang menjelaskan
bahwa tejadinya petpindahan penduduk disebabkan oleh
tingpnya upah au penchpatan yang capat dperokh i
dacrah tujuan. Kesenjangan upah atau pendapatan yang
besar antara desa atau kota mendorong penduduk desa
atau daerah untuk datang dan mencari peketjaan di kota.
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Sumber: BPS Kabupaten,/Kota Provins Maluku, (diokh).
Gambar (1) Pengangguran Tetbuka di Kabupaten/Kota Provinsi Malukiu
Tahun 2010-2017
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Berdasarkan gambar (1) diatas dapat dilihat secara
umum bahwa pengangouran tetbuka yang tetjadi di
Kabupaten dan Kota Provinsi Maluku dari tahun 2010-
2017 menunjukkan angka yang naik turun dar masing-
masing Kabupaten/Kota. Pengangeuran tettinggi berada
di tahun 2015 yaitu berada di Kota Ambon dengan
jumlah 28130 jiwa dan pengangeuran terrendah di
Kabupaten MBD dengan jumiah 1,240 jiwa. Berdasarkan
dari data diatas dapat dilihat bahwa kondisi pengangguran
tetbuka pada Kabupaten/Kota di Provins Maluku
cenderung mengalami peningkatan.

Tingkat perumbuban angkatan ketfa yang acpet
dan pertumbuhan lapangan kefja yang relatif lambat
menyebabkan masalah pengangeuran yang ada di suatu
daerah menjadi semakin serius. Besamya pengangguran
tetbuka merupakan ceminan kurang  berhasilnya
pembangunan di suatu negara. Pengangouran dapat
(Tambunan, 2001). Di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku besamya pengangeuran terbuka bergerak secara
naik turun, dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.
Pada hakekatnya pembangunan daerah dianjurkan tidak
ckonomi sga namun juga mempertimbangkan

bagaimana kemiskinan yang dihasilkan dari suatu proses
pembangunan daerah tersebut. Menurut Esmara (dikutip
dati Prasetio, Tti Bambang, 2008) dalam imu ekonomi
dikemukakan betbagai teori yang membahas tentang
bagaimana pembangunan ekonomi harus ditangani untuk
mengejar keterbelakangan. Sampai akhir tahun 1960, para
ahli ekonomi percaya bahwa cara terbaik untuk mengejar
keterbelakangan ekonomi adalah dengan meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi setinggr-tingeinya, schingga
dapat melampaui tingkat pertumbuhan  penduduk.
Dengan cara tersebut angka pendapatan per kapita akan
meningkat schingga secara otomatis tefjadi  pula
peningkatan kemakmuran masyarakat.

Pada awal tahun 1970, para ahli ekonomi mulai
meragukan manfaat pertumbuhan pendapatan nasional
dalam pembangunan ekonomi sebab di banyak negara
betkembang  terdapat  gejala  adanya  kemiskinan,
ketidakmerataan distrbusi pendapatan dan pengangguran
yang cenderung  meningkat walaupun  pendapatan
nasional mengalami  peningkatan  secara  stabil
Permasalahan dan tantangan pembangunan daerah lima
tahun ke depan mash diprioritaskan pada masalah-
masalah sosial yang mendasar antara lain besamya angka
kemiskinan dan pengangguran.

"Tabel (1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harpa Konstan 2010 dan
1 2ju1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Mahuka 2010-2017

Tahun PDRB (Rp) Laju Perturmbuhan PDRB
2010 1842858456 -
2011 19,597390.14 634%
2012 2099988881 716%
2013 2210888772 528%
2014 2350673602 632%
2015 2486170832 576%
2016 26297,79051 578%
2017 2781267036 576%
Sumber: BPS Provinsi Maluku, diokh.

Produk Domestk Regional Bruto (PDRB)
memberikan gambaran kinefja pembangunan ekonomi
dari waktu ke waktu, sehingga arah perekonomian daerah
akan lebh jelas. Produk Domestk Regional Bruto
(PDRB) atas dasar harga konstan digunakan untuk
menunjukkan lju  pertumbuhan  ckonomi  secara
keseluruhan dari tahun ke tahun. PDRB merupakan salah

satu indikator penting untuk mengetahui peranan dan
potensi ekonomi di suatu wilayah dalam petiode tertentu.
Peran daerah dalam mendukung perekonomian
nasional cukup besar namun tetkadang tidak scjalan
dengan perkembangan perekonomian nasional, peran
tersebut  menjadi  beban  optimal.  Fenomena
petekonomian saat ini cenderung menuntut adanya peran
aktif dari para eksekutif untuk lebih banyak menggali
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potensi  perekonomian  daerahnya serta  memainkan
peranan yang lebih besar dalam merangsang aktivitas
ckonomi daerah.

Tabel (2) Tingkat Inflasi di Provinsi Maluku

Tahun 2010-2017
Tahun  Inflasi (%)
2010 878
2011 285
2012 673
2013 881
2014 681
2015 592
2016 302
2017 005
Sumber: BPS Provinsi Maluku.

Berdasarkan tabel (3) di atas dapat dilihat bahwa laju
inflasi di Provinsi Maluku periode 2010-2017 mash
sangat fluktuatif. pada tahun 2017 tingkat inflasi berada
pada angka -005%. Dan inflasi tertingg tahun 2013.
Inflasi yang tingoi terutama adalah kenaikan BBM (Bahan
Bakar Minyak) bersubsidi dan berdipat gandanya
pada pasaran dunia.

Pengangouran merupakan salah satu tolok ukur
sosio ekonomi dalam menilai kebethasilan pembangunan

yang dilakukan pemetintah di suatu daerah. Banyak sekali
masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat
meningkamya pengangguran. Pengangguran yang ada di
Provinsi Maluku hingga tahun 2017 menunjukkan jumlah
penduduk yang tergolong penganggur mash - cukup
tinpol. Hal terscbut menunjukan bahwa belum
maksimalnya  kebijakan pemetintah  Maluku  dalam

menangoulangi  masalah - pengangguran. - Dihatapkan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran sepert
inflasi dan produk domestik regional bruto (PDRB) dapat
meminimalisir pengangguran yang tetjadi di Maluku. Dari
fenomena inlah yang mendorong penelii untuk
mengamati lebih lanjut tentang “Pengaruh Inflasi dan
PDRB tethadap Pengangouran Tetbuka di Provinsi
Maluku (Studi Kasus Kabupaten/Kota)”.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka
penulis mengambil pokok permasalahan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Apakah Inflasi betpengaruh terhadap Pengangouran

Tetbuka di Provinsi Maluku.

2. Apakah PDRB betpengaruh tethadap Pengangouran
Tetbuka di Provinsi Maluku.

3. Apakah Inflasi dan PDRB secara bersama-sama

betpengaruh tethadap Pengangeuran Tetbuka di
Provinsi Maluku.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai  dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahu:
1. Pengaruh Inflasi tethadap Pengangouran Terbuka di
Provinsi Maluku.
2. Pengaruh PDRB tethadap Pengangguran Terbuka di
Provinsi Maluku.
3. Pengaruh Inflasi dan PDRB secara bersama-sama
betpengaruh  tethadap  Pengangeuran Terbuka di
Provinsi Maluku.

LANDASAN TEORITIS
Tenaga Ketja

Sumber daya manusia mengandung dua pengertian.
Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian
usaha kefja atau jasa yang dbenkan dalam proses
produks. Dalam hal ini sumber daya manusia
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan seorang
dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang atau
jasa. Pengertian kedua dari sumber daya yang mampu
bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kefja tersebut,
artinya mampu melaksanakan kegiatan yang mempunyai
nilai ekonomis yaitu dapat menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi masyarakat (Simanjuntak, Payaman,
2001).

Sumber daya manusia atau seting disebut dengan
Jovmen resomrees merupakan penduduk secara keseluruhan.
Dari segi penduduk sebagai faktor produksi, maka tidak
semua penduduk dapat bertindak sebagi faktor produksi,
hanya penduduk yang berupa tenaga kesja. (an pone)
yang dapat dianggap sebagai faktor produksi. Tenaga ketja
mencakup penduduk yang sudah beketja atau sedang
mencari peketjaan dan yang sedang melakukan kegiatan
lin sepertt: bersckolah dan mengurus rumah tangpa
Simanjuntak, Payaman 2001). Menurut BPS, di
berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur tersebut sudah
banyak penduduk yang sudah bekefja atau mencari
pekerjaan.
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Menurut (Simanjuntak, Payaman 2001), konsep
dari tenaga kefja adalah terdid dari angkatan kerja dan
bukan angkatan ketja. Angkatan ketja merupakan bagian
dari tenaga kerja yang sesungeouhnya terhbat atau
berusaha untuk teribat dalam kegfatan produktf yaitu
menghasilkan barang dan jasa. Angkatan ketja ini terdiri
dari golongan yang bekeja dan - golongan  yang
mengangour.  Golongan  yang  bekerja - merupakan
sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam kegjatan yang
masyarakat lainnya tergolong siap bekefja dan sedang
mencari  pekefjaan  termasuk  di dalam  golongan
MENgANGEUL.

Bukan angkatan ketja adalah bagian dari tenaga ketja
yang tidak bekerja ataupun mencari kerja atau bisa
dikatakan sebagai dari tenaga kerja yang sesungeuhnya
tidak terlibat atau tidak berusaha terbat dalam kegjatan
produksi. Kelompok bukan angkatan ini terdiri dari
golongan yang bersekolah, golongan yang: mengurus
rumah tangea dan golongan lin yang menerima
pendapatan.

Berdasarkan hasil surver Angkatan Ketja Nasional
(SAKERNAS) memberikan pengertian dan  definisi
tethadap konsep ketenagaketjaan sebagai berikut:

1. Penduduk
Penduduk adalah semua orang Indonesia yang
berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia
sclama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk
menetap.
2. Umur
Umur seseorang dapat diketahui bila tanggal,
bulan dan tahun kelahiran diketahui. Penghitungan
umur menggunakan pembulatan ke bawah atau
umur menurut ulang tahun terakhir. Umur dinyatakan
dalam kalender masehi.
3. Penduduk Usia Kerja
Penduduk usia keja adalah penduduk berumur
15 tahun ke atas.
4. Angkatan Ketja
Angkatan ketja adalah penduduk usia kefja yang
selama seminggu yang lalu mempunyai peketjaan, baik
yang bekeja maupun sementara tidak bekerja karena
suatu sebab, seperti menunggu panen, pegawal yang
sedang cuti dan sejenisnya. Selain itu, juga termasuk
angkatan ketja adalah mereka yang tidak mempunyai
peketjaan tetapi sedang mencari dan orang yang sudah
punya peketjaan tetapi belum memulai bekerja atau
dengan kata lain mengangpur.
5. Beketja

Beketja di definisikan sebagai kegfatan ekonomi
dengan menghasilkan barang dan jasa yang dilakukan
oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau
membantu  memperoleh  pendapatan  atau
keberuntungan, paling sedkit satu jam  (tidak
tersebut termasuk pula kegiatan peketja tak di bayar
yang membantu dalam suatu usaha atau kegiatan
ekonomi.

0. Sementara tidak bekerja
Sementara tidak bekefja adalah mereka yang
schma  semingeu  sebelum  pencacahan  tidak
melakukan peketjaan atau bekerja kurang dari satu
Jam, sepetti

» Peketja tetap, pegawai pemetintah atau swasta
yang sedang tidak bekefja karena cuti, sakit,
mogok, perusahaan menghentkan kegiatan
sementara (misalnya kerusakan mesin, dan lain-
lain).

» Petanipetani  yang mengusahakan — gabah
pettanian sedang  tidak bekerja karena sakit,
menungeu masa panen atau menunggu hujan
untuk menggarap sawah dan sebagainya.

7. Pengangguran Terbuka Pengangguran —tetbuka
meliputi:

» Penduduk yang sedang mencari peketjaan.

» Penduduk yang sedang mempersiapkan suatu
usaha.

» Penduduk yang merasa tidak mungkin
mendapatkan pekefjaan

8. Mencari peketjaan
Mencari peketjaan adalah upaya yang dilakukan
untuk memperoleh pekerjaan pada suatu periode
waktu,
9. Mempersiapkan usaha
Mempersiapkan usaha adalah suatu kegiatan
mempersiapkan usaha yang baru, yang bertujuan
untuk memperoleh  penghasilan/keuntungan - atas
resko sendiri, bakk dengan atau mempeketjakan
butuh/katyawan/pegawai - dibayar maupun  tidak
dibayar.
10. Setengah penganggur
Setengah penganggur adalah - penduduk usia
ketja yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu atau
kurang dati jam ketja nomal.
11. Setengah penganggur terpaksa
Setengah pengangour terpaksa adalah penduduk
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usia kefja yang bekerja kurang dari 35 jam selama

semingeu dan mash berusaha untuk mendapatkan

pekejaan dengan cara mencari peketjaan dan atau
12. Setengah penganggur sukarel

Setengah penganggur sukareh adalah penduduk

usia kefja yang bekeja kurang dari 35 jam selama

semingou  dan tidak mencar pekefjaan  atau
mempersiapkan usaha.
13. Bukan angkatan ketja

Bukan angkatan kera adalah kelompok

penduduk yang  schma  seminggu  yang  hlu

mempunyai kegiatan yang tidak termasuk dalam
anglatan ketja sepeti

> Sckolah, yaitu meteka yang kegiatannya dirumah.

» Mengurus rumah tangga, yaitu mercka yang
kegiatan utamanya mengurus rumah tangga atau
membantu  mengurus  rumah  tangga  tanpa
mendapatkan upah.

» Lainnya, yaitu mercka yang sudah tidak dapat
melakukan kegiatan seperti yang termasuk dalam
kategori sebelumnya, seperti sudah lanjut usia,
cacat jasmant, cacat mental atau lainnya.

14.  Peketjaan purna waktu (Fd Tivz)

Peketjaan puma waktu adalah pekerjaan yang
hanya dilakukan sesuai dengan jam kerja yang
berlaku ditempat bekerja dan blasanya merupakan
pekerjaan utama.

15.  Peketjaan Paruh waktu (Par Tive)

Peketjaan paruh waktu adalah peketjaan yang
hanya dilakukan pada sebagian waktu dari jam ketja
normal yang berlaku di tempat kerja.

16. Iapanganusaha

Lapangan usaha adalah bidang kegiatan dari

usaha/petusahaan/instansi.~ tempat  seseorang

beketja atau pemah beketja, meliputi:

a. Pertanian, kehutanan, petkebunan  dan
petikanan.

b. Pertambangan dan penggalian.

¢. Industri pengolahan.

d. Listrik, gas dan air.

e. Konstruksi.

f.  Perdagangan, rumah makan dan hotel.

g Angkutan, pergudangan dan komunikasi.

h. Keuangan, asuransi dan usaha persewaan
bangunan.

1 Jasajasa kemasyarakatan, social dan perorangan
hinnya.

17. Jenis peketjaan

Jenis pekeran ackih macam pekerfan yang
sedang dilakukan oleh seseorang yang beketja yang
di bagj dalam 8 golongan besar yaitu:

Tenaga professional.
Kepemimpinan dan ketatalaksanaan.
Pejabat pelaksana dan tenaga tata usaha.
Tenaga usaha penjualan.
Tenaga usaha jasa.
Tenaga usaha pertanian.
Tenaga produksi dan lainnya (operator alat
anghutan, tenaga kasar dll).
18.  Status pekerjaan
Status  pekerjaan  adalah  status  kegiatan  usaha
seseorang yang sedang beketja, meliputi:
a. Berusaha senditi tanpa bantuan orang lain.
b. Betusaha dibantu anggota rumah tangea/buruh
tidak tetap.
¢ Berusaha dibantuburuh tetap.
d. Buruh/katyawan/peketja dibayar

WMo N o

Permintaan Tenaga Ketja

Permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang
tersedia dibeli individu selama periode waktu tertentu yang
besarannya di pengaruhi oleh harea komoditi, pendapatan
nominal, harga komoditi lain dan cita rasa. Permintaan
tethadap tenaga kerja merupakan sebuah daftar sebagai
altematif kombinasi tenaga ketja dan input lainnya yang
tersedia yang bethubungan dengan tingkat upah.

Menurut Ade Heryani, 2009, permintaan akan
tenaga kefja berasal dar pihak dunia usaha. Orang
berusaha sendiri atau ada orang lain yang membutuhkan
dan memperketjakan. Ada akan permintaan tenaga kerja
karena ada pemmintaan akan barang atau jasa yang
dihasilkan oleh tenaga ketja itu. Permintaan para produsen
akan faktor produksi tenaga kerja tergantung dari
permintaan masyarakat akan hasil produksi.

Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran adalah jumlah komoditi yang tersedia
ditawarkan oleh produsen selama periode waktu tertentu
dan dipengaruhi oleh harga komoditi itu sendiri dan biaya
vang dikeluarkan. Penawaran tethadap tenaga kerja
merupakan hubungan antara tingkat upah dan jumlah
satuan tenaga ketja yang tersedia ditawarkan oleh sypler
(Aiyab, Dede 2006,

Sebuah  kutva  penawaran  tenaga  kefja
menggambarkan kombinasi tethadap kuantitas tenaga
ketja yang ditawarkan dengan kombinasi tingkat upah
tertentu. Dengan kata lain, kurva penawaran tenaga ketja




Vol XIII, No. 2, Deseniber 2019

ISSN 1978-3612

merupakan kombinasi dari betbagai kemungkinan jumlah
tenaga ketja yang ditawarkan pada berbagai tingkat upah
yang ditawarkan pada berbagai tingkat upah tertentu yang
berlaku.

Pengangguran Terbuka

Menurut Sumarsono, Sony 2003 Pengangguran
tetbula (gfen menplyen) ackleh bagbn cari anghatan
ketja yang sckarang ini tidak bekerja dan sedang aktif
mencari pekerjaan. Sedangkan menurut Triyanto 1990,
Pengangouran tetbuka yaitu angkatan kefja yang belum
bekerja karena belum mendapatkannya.

Menurut BPS, Pengangguran terbuka terdiri atas:
1. Penduduk yang sedang mencari peketjaan.

2. Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha.
3. Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapat

pekerjaan
Menurut  (Sumarsono, 2003)  bentuk-bentuk
pengangguran dapat digolongkan sebagai berdkut:

a. Pengangouran Friksional

Pengangouran Friksional adalah pengangguran
yang tetjadi karena kesulitan temporer dalam
mempertemukan pencari ketja dan lowongan ketja
yang ada. Dimana kesulitan temporer ini dapat berupa
betbentuk waktu yang dipertukan selama prosedur
pelamaran dan seleksi atau tetjadi karena faktor jarak
dan kurangnya informasi. Selama proses demikian,
scorang pelamar yang menunggu panggian untuk
sclekst atau ujian masuk (yang belum pasti akan
diterima) adalah tergolong pengangguran friksional.
Menurut  Mankiw  (2003), pengangguran  yang
disebabkan oleh waktu yang dibutuhkan para pencari
ketja untuk mencocokkan antara kualifikasi yang
dimilld dengan lowongan pekejoan yang: tersedia,
waktu yang dibutuhkan untuk mencari peketjaan
tersebut dikatakan pengangguran friksional. Menurut
Sukimo (2003) secara teoti pengangguran sebesar 2-3
persen dari jumlah tenaga ketja, maka ekonomi sudah
dipandang telah mencapai kesempatan ketja penuh.
Pengangouran  sebanyak  2-3  persen  tersebut
dinamakan pengangeuran nommal atau pengangguran
friksional. Para pengangeuran ini tidak ada peketjaan
bukan karena tidak dapat memperoleh ketja, tetapi
karena sedang mencari ketja lain yang lebih baik dalam
proses mencari ketja baru tersebut untuk sementara
para pekerja tergolong sehagai penganggur. Mercka
infh  yang  digolongkan  sebagai - pengangguran
normal.

b. Pengangpuran Struktural

Pengangouran Struktural tetjadi karena adanya
petubahan  dalam  struktur  atan komposisi
petekonomian. Dimana dengan perubahan struktur
tersebut memerlukan perubahan dalam keterampilan
tenaga ketja yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari
kefja tidak mampu menyesuakan dii dengan
keterampilan  baru  tersebut. Bentuk - pengangpur
struktur lain adalah terjadinya pengurangan peketja
akibat pengounaan alatalat dan teknologi maju.
Pengangour  sebagai  akibat perubahan  struktur
perckonomian pada dasamya memertukan tambahan
lathan untuk memperoleh keterampilan baru yang
sesuai dengan permintaan dan teknologi baru.

C. Pengangouran Musiman

Pengangouran ~ Musiman  tefjadi  karena
pergantian musim. Diluar musim panen dan turun ke
sawah, banyak orang yang mempunyai kegiatan
ekonomis, mereka hanya sekedar menungeu musim
musim yang baru. Selama masa menunggu tersebut
mereka digolongkan sebagai penganggur musiman.

d. Pengangouran Terpaksa dan Pengangguran Sukarela

Pada tingkat keseimbangan yang diciptakan oleh
pasar kompetitif perusahaan-perusahaan akan mau
mempekerjakan semua pekerja yang memenuhi
kualifikasi dan mau beketja pada tingkat upah yang
berlaku. Pengangguran yang terjadi jika ada pekerjaan
yang tersedia, tetapi orang yang menganggur tidak
bersedia menerima pada tingkat upah yang beraku
untuk peketjaan  tersebut  disebut  pengangguran
sukarela,

Menurut BPS,; tefjadinya pengangguran dapatdigolongkan

1. Pengangouran Tetbuka adalah seseorang yang
termasuk kelompok penduduk usia ketja yang tidak
beketja dan sedang mencari peketjaan.

2. Setengah Pengangouran adalah sescorang yang selama
petiode tertentu beketja kurang dati jam ketja normal,
Dalam hal ini, jam ketja normal ditetapkan sebanyak
35 jam per minggu.

3. Setengah Pengangouran Terpaksa adalah seseorang
yang bekera sebagi buruh/karyawan i pekeria
mandii  (berusaha sendir) yang selama periode
tertentu secara tetpaksa bekerja kurang dari jam kerja
normal, yang masth mencari peketjaan lain atau masih
bersedia menerima peketjaan lain/tambahan.

adalah pengangpuran tertbuka, karena tenaga keja ini

adalah mereka yang tidak mempunyai pekefjaan dan
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sedang  mencari  pekerjaan.  Sedangkan - setengah
penganggur  dan - setengah penganggur - terpaksa
merupakan tenaga ketja yang sudah mempuyai peketjaan
tetapi mereka masth dalam proses mencati.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Peningkatan nilai tambah dari suatu bahan baku
(input) menjadi produk (output) menunjukkan adanya
perekonomian  suatu wilayah. Dalam
statistik neraca nasional, perkembangan nilai tambah yang
diciptakan oleh berbagai sektor ekonomi seperti sektor
pertanian, sektor industri pengolahan, jasa-jasa dll, dicatat
dalam bentuk Produk Domestik Regional Bruto. Dengan
demikian, Produk Domestk Regional Bruto (PDRB)
perekonomian di suatu wilayah pada suatu petiode waktu
tettentu tanpa mempethatikan apakah faktor produksinya
berasal dari atau dimiliki oleh penduduk daerah tersebut.
(Badan Pusat Statistk Provinsi Matuku 2016).

Produk regional merupakan produk domestik
setelah ditambah pendapatan yang mengalir ke dalam
daerah/wilayah tersebut, kemudian dikurangi pendapatan
yang mengalit ke luar daerah/wilayah. Atau dapat
dikatakan bahwa produk regional merupakan produk
yang betulbetul dihasikan oleh faktor-faktor produksi
(tenaga kefja, tanah, modal, exgprenen) yang dimiliki
penduduk daerah/wilayah yang bersangkutan. Namun
karena mash terbatasnya data untuk memantau
daerah/wilayah, maka antara produk domestk dengan
produk regional sampai saat ini diasumsikan sama. (Badan
Pusat Statistik Provinsi Matuku 2010).

Manfaat Pethitungan PDRB

1. Untuk bahan evaluasi pembangunan di masa lalu
secara keseluruhan.

2. Untuk bahan umpan balik tethadap perancangan
pembangunan yang telah dilaksanakan.

3. Untuk dasar pembuatan proyeksi petkembangan
perekonomian di masa yang akan datang;

4. Untuk memantau petkembangan inflasi berdasarkan
petubahan harga.

5. Untuk membandingkan peranan masing-masing
sektor di wilayah.

6. Jika pethitungan PDRB dihubungkan dengan banyak
tenaga ketja, maka dapat mencerminkan produktivitas
tenaga kerja masing-masing sektor.

7. Untuk bahan perencanaan investasi di masa yang akan

datang;
Metode Perhitungan PDRB

PDRB dhitung atas dasar harga berlaku dan atas
harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku (nominal)
atav at cument nonanal pries yang menunjukkan kemampuan

sumber daya ekonomi suatu wilayah yang menghasilkan
output pada suatu petiode yang dinilai atas dasar harga
berlaku. PDRB atas dasar harga berlaku digunakan untuk
melihat struktur perekonomian atau peranan setiap sektor
dan gambaran perekonomian pada tahun berjalan.
PDRB atas dasar harga konstan atau ot anstan pries
digunakan untuk melhat pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah baik secara keseluruhan maupun sektoral.

Perhitungan PDRB Atas Dasar Harga Berdaku

Menurut BPS Provinsi Maluku (2016), PDRB atas
bruto (gruss valhe added) dari seluruh sektor perekonomian di
dalam suatu daerah/wilayah dalam petiode  tettentu
biasanya satu tahun. Nilai tambah adalah selish nilai
produksi (o) dengan biaya antata (@emmediate inpu).
Nilai Tambah Bruto (NTB) mencakup komponen faktor
produks; upah dan gaji, bunga, modal, sewa tanah,
keuntungan, penyusutan, serta pajak tak langsung neto.
Faktor pendapatan adalah merupakan balas jasa faktor
produksi yang terdii dari tenaga ketja (fabors), modal
(pidh, v (od, moavagerd  (aeproens,
Petkembangan PDRB atas dasar harga berdaku dari tahun
ke tahun meggambarkan perkembangan yang disebabkan
oleh adanya perubahan dalam volume produksi barang
dan jasa yang dihasilkan dan perubahan dalam tingkat
hatganya

PDRB atas dasar harga berlaku dapat dihitung
melalui dua metode yaitu metode langsung dan metode
tidak langsung; Yang dimaksud metode langsung adalah
metode pethitungan dengan mengpunakan data yang
bersumber dari daerah. Pethitungan dengan metode
bngsung dapat diakulan dengan 3 (tige) macam
pendekatan yaitu:

1. Metode Langsung
a. Pendekatan Produksi. Pendekatan dari sisi
produksi adalah menghitung nilai tambah dari
barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh
kegiatan ckonomi dengan cara mengurangkan
biaya antara dari masing-masing nili produkst
bruto tiap-tiap sektor atau sub sektor. Nilai tambah
merupakan nilai yang ditambahkan pada barang
dan jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam
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proses produksi dengan demikian nilai yang
ditambahkan ini sama dengan balas jasa faktor
produks.

b. Pendekatan Pendapatan. Dalam pendekatan
pendapatan, nilai tambah dari setiap kegiatan
ekonomi dihitung dengan jalan menjumiahkan
semua balas jasa faktor produksi yaitu upah gafl,
surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung
neto. Untuk sektor pemetintahan dan usaha-usaha
yang sifatnya tidak mencari untung; surplus usaha
tidak diperhitungkan. Yang termasuk dalam
surplus usaha disini adalah bunga, sewa tanah dan
keuntungan.

¢. Pendekatan Pengeluaran.  Pendekatan
pengeluaran bertitik tolak pada pengunaan akhir
dari barang dan jasa. Nilai tambah dari setiap
kegiatan  ekonomi  dihitung  dengan  cara
menghitung berbagai komponen pengeluaran
akhir yang membentuk produk domestik
tegional. Pengeluaran  akhir/pemintaan  akhir
adalah pengeluaran yang dilakukan untuk
konsumsi rumah tangga dan lembaga
nitlaba/lembaga yang tidak mencad untung,
konsumsi  pemerintah, pembentukan modal
tetap domestk bruto, perubahan stok dan
ekspor neto (ekspor dikurang impor) di dalam
suatu daerah/wilayah dalam petiode tertentu,
biasanya satu tahun.
2. Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung merupakan pethitungan
dengan cara menggunakan data yang bersumber dari
luar - daerah/wilayah yang  bersangkutan, seperti
dengan cara alokasi yaitu mengalokir PDB Nasional
menjadi PDRB Provinsi dengan mengeunakan
beberapa indikator produksi dan atau indikator lainnya
yang cocok scbagai alokator. Perkiraan dilakukan
berdasarkan alokasi dengan mengalokasikan data
tersebut ke daerah yang bersangkutan, yaitu
mengpunakan  alokator yang cocok  dengan
sektor/kegiatan masing-masing.

Perhitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan
2010

Menurut BPS Provinsi Maluku (2016), ada empat
cara yang digunakan untuk menghitung Nilai Tambah
Bruto (NTB) atas dasar harga konstan 2010, yaitu:

1. Revaluasi. Metode ini dilakukan dengan cara menilai
produksi dan biaya antara masing-masing tahun

dengan harga pada tahun dasar 2010. Hasilnya
merupakan output dan biaya antara atas dasar harga
konstan 2010. Selanjutnya NTB atas dasar harga
konstan diperoleh dari harga selish antara output dan
biaya antara. Dalam prakteknya, sangat sulit
melakukan revaluasi terhadap biaya antara yang
digunakan karena mencakup komponen input yang
sangat banyak. Selain itu, data harga yang tersedia juga
tidak dapat memenuhi semua kepetluan tersebut.
Oleh karena itu, biaya antara atas dasar harga konstan
biasanya diperoleh dari perkalian antara output atas
dasar harga konstan masing-masing tahun dengan
rasio tetap biaya antara tethadap output pada tahun
dasar

. Ekstrapolasi. Nilai tambah masing-masing tahun

atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara
mengalikan nilai tambah pada tahun dasar 2010
dengan indeks produksi Indeks produksi yang
digunakan sebagai ekstrapolator dapat merupakan
indeks dari masing-masing produksi yang dihasilkan
ataupun indeks dari berbagai indikator produksi,
misalnya tenaga ketja, jumlah perusahaan, dan lainnya
yang dianggap cocok dengan jenis kegiatan yang
dihitung, Ekstrapolasi dapat juga dilakukan tethadap
pethitingan  output atas dasar harga konstan.
Kemudian dengan menggunakan rasio tetap nilai
tambah tethadap output akan diperoleh perkiraan nilai
tambah atas dasar harga konstan.

. Deflasi. Nilai tambah atas dasar harga konstan 2010

diperoleh dengan cara membagi nilai tambah  atas
dengan indeks harga. Indeks harga yang digunakan
sebagai deflator biasanya merupakan Indeks Harga
Konsumen (IHK), Indeks Harga Perdagangan Besar
(IHPB), dan sebagainya. Indeks-indeks harga di atas
dapat pula digunakan sebagai inflator dalam keadaan
dimana nilai tambah atas dasar harga berlaku diperoleh
dengan mengalikan nilai tambah atas dasar harga
konstan dengan indeks harga tersebut.

. Deflasi Berganda. Dalbam defbsi  berganda,

komponen yang dideflasi adalah output dan biaya
antaranya. Sedangkan nilai tambah diperoleh dari
selish antara output dan biaya antara hasil deflasi
tersebut. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator
untuk perhitungan output atas dasar harga konstan
biasanya merupakan indeks harga produsen atau
indeks perdagangan besar sesuai dengan cakupan
komoditinya. Sedangkan, indeks untuk biaya antara
adalah indeks harga dari komponen input terbesar.
Kenyataannya, sangat sulit melakukan deflasi tethadap
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biaya antara. Hal tersebut karena komponennya
banyak dan indeks harga belum tersedia secara baik.
Oleh karena itu, metode deflasi berganda ini belum
banyak digunakan dalam perhitungan PDRB atas
dasar harga konstan.

Inflasi

Salah satu peristiwa moderm yang sangat penting
dan yang selalu dijumpai dihampir semua negara di dunia
kecenderungan harga-harga untuk menaik secara umum
dan terus menerus (Mankiw, 2003). Ini tidak berarti bahwa
harga-harea betbagai macam barang itu nakk dengan
presentase yang sama. Mungkin kenakan tersebut dapat
tetjadi tidak bersamaan, yang penting terdapat kenaikan
harga umum barang secara terus menerus selama satu
petiode tertentu. Kenakan yang tefjadi sckali saja
meskipun dalam  presentase yang besar, bukanlah

Penggolongan Inflasi

Inflasi dibedakan menjadi 4 macam, yaitu (Boediono,
1999):

a)  Inflasi Ringan : <10 % per tahun

b)  Inflasi Sedang: 10—30 %o per tahun

o Inflasi Berat: 30-100 %o per tahun

d)  Hipennflasi: 2100 %o per tahun

Menentukan Tingkat Inflasi

Tingkat inflasi digunakan untuk menggambarkan
petubahan-perubahan harga-harea yang berdaku dari satu
petiode ke petiode lainnya. Untuk menentukannya petlu
dipethatikan data indeks harga konsumen dar satu
petiode tertentu dan seterusnya dibandingkan dengan
indeks harga pada petiode sebelumnya. Rumus yang
dipakai untuk menentukan lju inflasi adalah sebagai
berikut (Suhatyadi dan Purwanto, 2003):

IHK, — IHK
="t 100
IHK |

dimana:

IT . T aju Inflasi

THKt : Indeks Harga Konsumen periode ke
t

THKt1 : Indeks Harga Konsumen periode ke
t-1 (petiode Ialu)

Jenis-Jenis Inflasi

Berdasarkan sumber atau penyebab  kenaikan
harga-harga yang berlaku, inflasi dibedakan dalam dua
spesifikasi yaitu dilihat dari sebab awal inflasi dan ditinjau
dari asal inflasi, yang dijabarkan sebagai berkut (Sukimo,
2003).

Inflasi dilihat dari sebab awalnya:

1) Desmand-Pull Inflation

Desmancpull Inflation disebabkan oleh permintaan
masyarakat  akan - barang-barang  (agegate dermand)
bertambah. Inflasi ini biasanya tefjadi pada masa
perckonomian  yang berkembang dengan  pesat.
Kesempatan kefa yang tinggj mencipiakan tinghat
pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan
pengeluaran yang melebihi kemampuan  ekonomi
mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang
berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. Selain pada
masa perekonomian berkembang pesat, Denzand-pull
Inflation juga. dapat beraku pada masa perang atau
ketidakstabilan politk yang terus menerus. Dalam
masa seperti ini pemerintah betbelanja jauh melebihi
pajak yang dipungutnya. Untuk membiayai kelebihan
pengeluaran tersebut pemerintah terpaksa mencetak
uang atau meminjam dari bank sentral. Pengeluaran
pemerintah yang berlebihan tersebut menyebabkan
pemintaan  agregat akan melebihi  kemampuan
ekonomi tersebut menyediakan barang dan jasa. Maka
keadaan ini akan mewujudkan inflasi.

2) Cost Push Infetion

Inflasi jenis CostPush wflation terjadi karena
kenaikan biaya produksi, yang discbabkan oleh
terdepresiasinya nilai tukar, dampak inflasi luar negeri
terutama negara-negara partner dagang, peningkatan
harga-hara  komoditi yang diatur pemerintah  (
achinistered pried), dan tevjadi nggatie supph) shocks akibat
bencana alam dan tergangeounya distrbusi. Inflasi ini
terutama  beraku  dalam  masa  perekonomian
berkembang pesat ketika tingkat pengangguran sangat
menghadapi permintaan yang bertambah, mereka
akan berusaha menakkan produksi dengan cara
memberikan gaji atau upah yang lebih tinggj kepada
pekerjanya dan mencari peketja baru dengan tawaran
pembayaran  yang lebih tinggi ini Langkah ini
mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang
akhimya akan menyebabkan kenakan harga-harga
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Pengaruh Inflasi Terhadap Pengangguran

hubungan antara inflasi dan pengangpuran. Studi yang
umum telah dibahas dalam kajian hubungan ini adalah
teori yang dikenal dengan kurva Phillips. Teori yang
mengkaji hubungan antara pengangguran dan inflasi
pertama kali dilakukan oleh A. W Phillips dari I ordon
School of Exsoromae pada. tahun 1958, dengan dasar teotinya
yang seting dikenal sebagai kurva Phillips. Dengan
berdasarkan data empiis, teori Philips tersebut
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara tingkat pertumbuhan upah nominal dan tingkat
pengangouran.  Hubungan diantara  kedua peubah
tersebut terihat stabl. Untuk tujuan membuat Kurva
Phillips ini, dasar teori kurva Phillips pertama berdasarkan
teorl pasar tenaga ketja yang divji berdasarkan data empitis
perekonomian di Ingeris dard tahun 1861-1957. Latar
belakang timbulnya teori ini karena adanya keraguan
tethadap masalah pokok dan implikasi kebijakan makro
ekonomi pada tahun 1950-an, yang ingin mencapai secara
serentak kestabilan harga serta kesempatan ketja yang
tingel (penuh). Dasar teori pertama diketemukan adanya
hubungan yang negatif antara persentase tingkat upah
dengan tingkat persentase pengangguran yang kemudian
kurva ini lebih dikenal dengan sebagai Kurva Phillips,
sesuai dengan nama penemunya, dan selanjunya Kurva
Phillips ini dikenal sebagai Kurva Phillips Pertama.

Pada gambar Kurva Philips pertama, tingkat
pengangouran. aamish. (uatwedl nate of snenploynen) ini
digambarkan sebagai perpotongan antara Kurva Phillips
dengan sumbu homsontal Dimana, mamd e of
menployment (UN) - merupakan - tinglat - pengangguran
dalam mana terdapat kestabilan upah (W = (). Dasar teoti
ini yang kenudian dikembangkan oleh para ahli ekonomi
berikutnya. Misal, analisis Lipsey mengenai Kurva Phillips
dengan mengeambarkan teoti pasar tenaga ketja mulai
dengan dua pettanyaan: pertama, penawaran dan
pemmintaan akan tenaga kerja menentukan tingkat upah,
kedua laju perubahan tingkat upah ditentukan oleh
kelebihan pemmintan akan tenaga ketja. Jika semakin besar
kelebihan permintaan akan tenaga ketja, maka tingkat
permintaan mempunyai hubungan negatif dengan tingkat
pengangouran.  Selanjutnya, makin  besar  kelebihan
pemintaan akan tenaga kefja, pengangguran cederung
makin kel Dari hubungan terscbut diperolch
kesimpulan bahwa tingkat upah mempunyai hubungan
terbalik (negatif) dengan tingkat pengangguran. Artinya,
makin besar tingkat pengangguran, maka  tingkat

pengangguran upah makin kecl. Hubungan seperti inilah
yang tercermin dalam kurva Phillips pertama.

berdasarkan pendekatan hatga harapan (ratwnal expedation),
yang kemudian vriabel upah diganti dengan variabel
tingkat harga dan kemudian tingkat harga diganti dengan
tingkat inflasi Pada akhimya dasar teori kedua ini
menemukan adanya hubungan yang negatif antara tingkat
inflasi dengan tingkat persentase pengangguran, yang
selanjutnya kurva Phillips ini sering dikenal dengan kurva
Phillips kedua (hat gambar 2). Ketika tetjadi depresi di
Amerika Serikat tahun 1929, tefjadi inflasi yang lebih tinggf
dan dikuti dengan pengangguran yang lebih tinggi pula.
Berdastkan data tersebutlah AW. Phillips mengamati
hubungan antara inflasi dengan pengangguran. Dari hasil
pengamatannya tesebut, temyata ada kaitan erat antara
inflasi dengan tingkat pengangguran, dalam art jika inflasi
tinggy, maka tingkat pengangguran akan rendah. Hasil
pengamatan Phillips ini dikenal dengan kurva Phillips
hingoa sekarang, Selanjutnya, kurva Phillips tidak lagi
dibedakan kurva Phillips pertama atau kedua, namun lebih
dibedakan kurva Phillips jangka pendek maupun kurva
Phillps jangka panjang (Prasetyo, Eko 2009).

Pengaruh  Tingkat
Pengangguran

PDRB  Tethadap

Hubungan antara tingkat PDRB yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran diungkapkan
oleh George Mankiw. Hal ini didasarkan pada Hukum
Okun, yang menguji hubungan  antaa  tinglat
pengangouran dengan besamya PDRB suatu daerah.

Seorang ahli ekonomi Okun memperkenalkan
Hukum Okun yang menyatakan bahwa terdapat kaitan
yang erat antara tingkat penggangouran dengan GDP i,
dimana terdapat hubungan yang negatif antara tingkat
pengeangouran dengan GDP. Pada kurva Okun terdapat
garis sumbu horizontal yang menunjukkan persentase
GDP il dan perubahan tingkat penggangpuran pada
sumbu vertkal, Hal ini jelas menunjukkan bahwa
petubahan dalam tingkat pengangouran tahun ke tahun
sangat erat hubungannya dengan perubahan dalam GDP
il tahun ke tahun. Setiap adanya peningkatan terhadap
persentase pengangguran dalam suatu daerah, maka hal
tersebut akan setara dengan terjadinya penurunan
besamya PDRB sebesar 2 persen. Apabila PDRB suatu
daerah turun, maka produksinya juga turun, artinya tingkat
produksi yang ada di daerah tersebut turun diakibatkan
oleh konsumsi yang turun dari masyarakat dan juga tenaga
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kefia yang digunakan juga akan turun, akibat dari
betkurangnya produksi perusahaan.

Hipotesis

Hipotetis adalah jawaban yang bersifat sementara
tethadap permasalahan penelitian, sampai tetbukti melalui
data yang terkumpul (Arkunto, 2002).

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan untuk
menjawab tujuan penelitan yang dinyatakan bahwa
semua variabel berpengaruh tethadap pengangguran
tetbuka di Provinsi Maluku yang kemudian dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Diduga bahwa ada pengaruh negatif inflasi tethadap
Pengangouran Terbuka di Provinst Maluku.

2. Diduga bahwa ada pengaruh negatif PDRB tethadap
Pengangouran Terbuka di Provinsi Maluku.

3. Diduga bahwa ada pengaruh Inflasi dan PDRB secara
bersama-sama tethadap pengangguran Terbuka di
Provinsi Maluku.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder berupa pwkd dita, dengan
petiode  pengamatan  tahun 20112017  tiap
kabupaten/kota di Provinsi Maluku. Pookd data adalah
sekelompok data individu yang diteliti selama rentan
waktu tertentu. Data sekunder yang digunakan diperoleh
dari Badan Pusat Statistk (BPS) Provinsi Maluku. Data
sekunder yang digunakan untuk melengkapi data peneliti
yaitu laporan Maluku Dalam Angka yang berupa realisasi
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga
konstan 2010 menurut lapangan usaha serta data inflasi
dan pengangouran dari masing-masing kabupaten,/kota di
Provinsi Maluku.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dar  penelian  ini adalah  seluruh
kabupaten/kota di Provinsi Maluku. Sampel dalam
penelitian ini adalah kabupaten/kota di Provinsi Maluku
dari tahun 2011-2017. Adapun teknik yang digunakan
penulis dalam mengambil sampel adalah Now Probabilty
Sampling dengan pendekatan prupasie sanpling
Kiiteria pemilhan sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a Kabupaten/kota di  Provins Mauku  yang

mengeluarkan laporan keuangan dan perekonomian
dari tahun 2011-2017.

b. Kabupaten/kota di Provins Maluku yang bukan
merupakan hasil pemekaran wilayah dari tahun 2011-
2017.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan
adalah model analisis regresi panel data dengan bantuan
sgfivare. Eviens ver 9, dan untuk mengetahui tingkat
sionifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel
independen terhadap variabel dependen, maka digunakan

uji statistik.
Pemilihan Model Regresi

Penelitian ini menggunakan regresi data panel dalam
menganalisa pengaruh sektor basis dan sektor non basis
tethadap pertumbuhan ekonomi  kabupaten/kota  di
Provinsi Maluku.

Beberapa hal yang akan dihadapi saat mengounakan
data panel adalah koefisien S/ge dan intersep yang berbeda
pada setiap antar ruang dan setiap petiode waktu. Oleh
karena itu, asumsi intersep, s, dan emrnya petu
muncul, beberapa kemungkinan tersebut menunjukkan
bahwa semakin kompleks estimasi parametemya schingga
diperlukan beberapa metode untuk melakukan estimasi
parametemya, seperti pendekatan awmwn efea; fixed efed,
dan rndon efes (Widatjono, 2013). Dari ketiga teknik
estimasi tersebut akan dipilih salah satu teknik yang paling
tepat untuk mengestimasi regresi data panel. Pemilihan
tersebut didasarkan atas uji-uji sebagai berikut:

» Uji Chow (Uji Likelihood)

Pengujian yang pertama adalah untuk memilh
teknik analisis yang akan digunakan paling bak di antara
model fied ¢fer dan Ondnary 1east Square. Untuk
melakukan  pengujan  tersebut,  penelii  akan
menggunakan uji signifikansi fxed effeet yang disebut sebagai
Ui Q. Upt ini dilakukan dengan membandingkan
antara P-zabe dengan o = 5 persen. Hipotesis yang akan

Ho : model awmmon efect
H. :model foxed efect

Apabila P-uabe > o = 5 persen, maka Hy diterima
dan dapat dismpulkan bahwa model azmn efet lebih
baik dari pada model fxed efft: Sebaliknya apabila P-uabe <
o = 5 persen, maka Hy ditolak dan dapat disimpulkan




Vol XIII, No. 2, Deseniber 2019

ISSN 1978-3612

bahwa model faed ¢fect lebih baik dari pada model awmmon
e
» Uji Hausman

Pengujian bertkutnya yang dilakukan adalah untuk
memilh teknik analisis yang paling baik di antara model
randorn ¢fet dan model fxed efeet untuk digunakan dalam
pengujian regres. Untuk melakukan pengujian tersebut,
peneliti akan melakukan wji Hausman. Pelaksanaan uji
Hausman dapat dilakukan dengan fasilitas sgthuare Eiens 9.
Dari hasl uji Hausman ini nanti akan dihat niai
probabilitasnya. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berkut:

Ho: Model Radorn Efet

H.:Model Fixed Efet

Pada aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini
(i 9), apabila nilai prae signifikan (P-zabe < o), maka
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model yang
lebih baik adalah fxed efed, sebaliknya apabila nilai pbe
sionifikan (P-uabe > o), maka Hy diterima dan dapat
disimpulkan bahwa model yang lebih baik adalah 7o
¢fed
» Uji Lagrange Multiplier (LM)

Apabila  dai  kedua pengujan  sebelumnya
didapatkan hasil pada salah satu pengujian atau bahkan
kedua pengujian ada yang menerima Hy, selanjutnya
dilakukan pengugjian yang dinamakan Uit Iagrange Mulipler
(M) yang disebut juga Breusdh - Pagan Randwn Efec.
Namun, jika hal tersebut tidak tetjadi, maka pengujian ini
tidak petlu untuk dilakukan. Penguian ini dilakukan untuk
memilih teknik analisis yang akan digunakan paling baik di
antara model azon eftt dan model rndon: effe. Hipotesa
yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Model Comamon Efect
H. :Model Random Fifet

Hasil ujt I_agremge Mubiplier akan dilihat nilai statistik o
sguares hasil olahan data eziens. Apabila nilai dari uji L agrange
Muliplier nilainya lebih besar daripada nilai kritis statistik o2
squares, maka Hy ditolak. Dengan kata lain akan digunakan
model randon: effet karena diangeap lebih baik. Apabila nilai
dari hasil Uji Iagemge Mulipler berada dibawah nilai kritis
statistik ahisquare, maka Hy diterima. Jika Hy diterima maka
dapat diambil kesimpulan lebih baik menggunakan model
ravdon: efedt:

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
model analisis regresi berganda (Muiph R@afm/lméuz;)
dengan menggunakan program Faizzs 9. Analisis Regresi
linier berganda digunakan untuk menyatakan pengaruh

vatiabel independen  tethadap  variabel  dependen
penelitian. Model dalam penelitian ini adalah:

PT:ﬂO +ﬁlINF;t +ﬂ2PDRBir +git

Keterangan:

PT = Pengangguran Terbuka

INF  =Inflasi

PDRB = Pertumbuhan Ekonomi

B = Konstanta.

i = Jumiah Kab/Kota di Provinsi Maluku (11
Kab/Kota).

t = Tahun Penelitian

€t =Varibe error dalam model penelitian.

Untuk menguji ketepatan model regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dengan
mengeunakan uji koefisien determinasi (agfusted R, uii
statistik IF, dan uji statistik T

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
model analisis regresi berganda Koefisien determinasi
(adiusted R®) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Gujarati, 2006). Nilai kemampuan variabel-
variabel  independen  dalam  menjelaskan  variabel
dependen amat tetbatas. Nilai agfiusted R yang mendekati
satu  berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan
bila agiusted R* mendekati nol, maka semakin lemah
variabel independen menerangkan variabel dependen
tetbatas.

Uji Kelayakan Model Regresi (Ui Statistik F)

menjelaskan pengaruh dari variabelvariabel independen

tethadap variabel dependen dan untuk menunjukkan

bahwa model yang dicunakan dalam penelitian telah layak
untuk dilanjutkan pengujian selanjutnya. Menurut Ghozali

2013) dengan tingkat sionifikan 5 persen, kritetia

pengujiannya:

1) Jika F-hitung < F-tabel atau probabilitas > 5 persen,
maka variabel independen tidak betpengaruh secara
signifikan tethadap variabel dependen.

2) Jika F-hitung > F-tabel atau probabilitas < 5 persen,
maka varabel independen berpengaruh  secara
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signifikan terthadap variabel dependen.
Uji Hipotesis (Ui Statistik T)

Uji hipotesis (Uit statistik T), uji ini digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh variabel penjelas atau
independen secara individual menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan antara P-value dengan o = 5 persen.
Apabila P-value < o = 5 persen, maka hipotesis altematif
yang menyatakan suatu variabel independen secara
individu mempengaruhi  variabel dependen  dapat
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel independen tethadap variabel
dependen. Namun jika P-value > o = 5 persen, maka Hy
diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara masing-masing variabel independen
tethadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi o sebesar 5 persen.

Uji Asurnsi Klasik

Kelebihan penelitian menggunakan data panel
adalah data yang digunakan menjadi lebih informatif,
variabilitasnya lebih besar, kolineariti yang lebih rendah
diantara variabel dan banyak derajat bebas (dgee of freedor)
dan lebh efisien (Gujarati 2006). Panel data dapat
mendeteksi dan mengukur dampak dengan lebih baik
dimana hal ini tidak bisa dilakukan dengan metode aos
Section AP 777 SV

Panel data memungkinkan mempelajari  lebih
kompleks mengenai peraku yang ada dalam model
schingea pengujian data panel tidak memerukan uji
asumsi klasik (Gujarati 2006). Dengan keunggulan regresi
data panel, maka implikasinya tidak harus dilakukannya
pengujian asumsi klasik dalam model data panel (Gujarati,
2006, dalam Shochrul R, Ajija, dkk. 2011).

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pengangguran Terbuka

Pemasalahan yang timbul akibat tingeinya jumlah
penduduk  salah  satunya adalah  pengangeuran.
Pengangouran  merupakan  suatu  keadaan  dimana
sescorang yang terpolong dalam angkatan kefja. ingin
mendapatkan pekefjaan tetapi mereka belum  dapat
mempetoleh  pekefjaan  tersebut  (Sukimo,  2003).
lebih tinggi dibandingan dengan pertumbuhan lapangan
ketja yang ada. Salah satu faktor yang diduga menjadi
penyebab tefjadinya ketidakseimbangan pasar tenaga kerja
tersebut adalah ketidakcocokan keinginan atau kebutuhan
antara pasar tenaga ketja dengan pengguna tenaga kefja.
Selain itu faktor-faktor yang mungkin jadi penyebab
tingginya  penganguran adalah  infhasi, pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pendidikan.

Tingkat pengangguran di Provinsi Maluku tergolong
tingg, dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017 rata-rata
tingkat pengangeuran mash mencapai 63,762 orang
pettahun.

Tabel 4.1 mengeambarkan pengangguran terbuka
pada Kabupaten/Kota di Provinst Maluku dard tahun
2010 sampai dengan tahun 2017. Dari Tabel 4.1 tersebut
diketahui bahwa setiap kabupaten/kota di Provinsi
Maluku mengalami pengangguran tetbuka yang fluktuatif.
Jika dilihat dari rata-rata tingkat pengangourannya, maka
Kota Ambon memiliki rata-rata tingkat pengangguran
tertinge] sebesar 22,500 orang yang kemudian disusul oleh
Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Seram
Bagian Barat dengan rata-rata tingkat  pengangguran
berturut-turut sebesar 15033 orang dan 5732 orang
Tingginya pengangouran tetbuka di Kota Ambon
disebabkan oleh tingginya laju pertumbuhan penduduk
dan sempitnya lapangan peketjaan yang tersedia. Daerah-
Kabupaten Buru Selatan (1,405 orang), Kabupaten Kep.
Atu (1,739 orang), dan Kabupaten MBD (1,809 orang).
Bedkut  adalah  tbel  tingkat  pengangguran - per
kabupaten,/kota di Provinsi Maluku.
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Tabel (3) Tingkat Pengangouran Kabupaten,/Kota di Provinsi Maluku

Tahun 2010-2017
Pertumbuhan Ekonomi
No Kab./Kota
2010 2011 202 2013 2014 2015 2016 2017  Ratarata
1 MIB 238 3259 5192 430 2887 2816 2785 2419 3258
2 MALTRA 3600 2900 1600 2658 4728 2151 1984 1817 2679.75
3 MIGH 17816 10975 13395 17300 17761 18570 10218 14232 150334
4 BURU 2800 330 1000 1472 1776 2808 3108 199 28238
5 KEP.ARU 1337 2565 G54 847 1837 2145 2145 2384 173925
6 SBB 4680 5139 454 606 8492 5721 Gl 5055 573238
7 SBT 2764 2515 3975 4530 6181 3040 6423 4149 419713
8 MBD 2253 1657 1239 1196 1218 1240 2634 3036 1800.13
9  BURSEL 1383 122 1164 1176 6% 2257 2270 1110 1405.13
10  AMBON 0342 15963 13835 23433 26637 28130 26597 25064 225001
11 TUAL 3100 2285 3300 2007 2646 3318 3850 4474 3125
PROV.MALUKU 62461 5L780 49898 65025 7482 72196 68176 65735 637616
Sumber: BPS Provinsi Maluku
Desktipsi Pertumbuhan Ekonomi

Produk Domestk Regional Bruto  (PDRB)

Kinerja perekonomian suatu daerah dikatakan baik
ditentukan oleh salah satu indikator makroekonomi dalam
melakasanakan pembangunan daerah tersebut ditentukan
oleh pertumbuhan ekonomi atau perkembangan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan
semua barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah
atau negara dalam suatu periode tertentu (biasanya 1

merupakan output yang dihasilkan oleh suatu masyarakat
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun yang berada di daerah
atau  regional tertentu.  PDRB  sebagai  indikator
pertumbuhan  ekonomi  daerah, memuat  betbagai
instrumen ekonomi yang didalamnya terdihat dengan jelas
keadaan makrockonomi suatu daerah. Pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provins Maluku dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

"Tabel (4) Pertumbuhan Fkonomi Kabupaten,/Kota Provinsi Maluku

"Tahun 20112017 (Persen)
Perturnbuhan Ekonomi
No  Kab/Kow  ,0 oo 203 2014 205 2016 2017 Ratarata
1 MIB 716 730 515 G604 647 58 598 628
2 MTGR 58 707 588 625 547 571 592 604
3 MIGH 540 691 446 658 530 5% 581 577
4 Buu 544 544 442 623 523 572 60l 550
5 KepAm 505 784 588 684 519 525 593 603
6 SBB 587 639 455 616 559 557 602 574
7 SBT 854 394 315 844 572 505 334 545
8 MBD 565 743 63 391 268 3% 426 488
9 BuSd 463 520 537 628 674 604 6l 577
10 Ambon 714 83 606 59 647 615 617 661
11 T 50 79 590 63 562 581 574 617
PDRB 609 670 520 628 550 555 557 584
Surnber: BDS Provins Malkw,
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Tabel diatas mempetthatkan bahwa pettumbuhan
ckonomi  Kabupaten/Kota di  Provinsi Maluku
cenderung berfluktuasi. Apabila dilhat dari rata-rata laju
pettumbuhan  ekonominya, rata-rata  pertumbuhan
ckonomi  kabupaten/kota yaitu sebesar 584 persen.
Meskipun rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar
584 persen bukan berarti semua kabupaten/kota di
Provinsi Maluku mampu memperoleh rata-rata laju
pertumbuhan  ekonomi  sebesar  tersebut.  Terdapat
beberapa daerah yang ratarata laju pertumbuhan
ckonominya berada dibawah niai ratarata  laju
pertumbuhan kabupaten/kota yaitu Kabupaten Maluku
Tengah, Kabupaten Buru dan Kabupaten Seram Bagian
Barat , Kabupaten Seram Bagian Timur, Kabupaten
Matuku Barat Daya dan Kabupaten Buru Selatan.

Faktor yang menyebabkan tefjadi perbedaan laju
pertumbuhan antar kabupaten/kota yaitu katena secara
individu setiap daerah memiliki potensi sumber daya yang
betbeda-beda. Artinya kabupaten yang memiliki sumber
daya yang melimpah tentu akan mampu mempetoleh laju
pertumbuhan  ekonomi  yang  tinggl  sementara
kabupaten/kota yang memiliki sumber daya yang tetbatas
atau sedikit, maka akan memperoleh laju pertumbuhan
ekonomi yang rendah pula.

Selain itu, perkembangan pertumbuhan ekonomi
kota daf tahun 2011 sampai dengan tahun 2017.
Fenomena memperlihatkan bahwa Kota Ambon yang
memiliki laju pertumbuhan ekonomi rata-rata tertinggf
sebesar 661 Dimana kota Ambon merupakan Pusat
kota Provinsi Maluku yang memiliki sumber pendapatan

yang tingel sehingga laju pertumbuhan ekonomi yang

Inflast juga merupakan suatu masalah bagj ekonomi
makro - yang apabila  tidak  segera  ditangani - akan
menyebabkan ketidakstabilan perekonomian yang pada
akhimya hanya akan memperburuk  kinerja
perckonomian suatu negara. Kestabilan nilai mata vang,
mendukung pembangunan ekonomi yang betkelanjutan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Inflasi adalah kecenderungan dari harga yang naik
secara umum dan terus menerus. Kenakan harea satu
atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali kenaikan
tersebut meluas dan mengakibatkan pada sebagian besar
dari harga-harga barang lain (Boediono, 1999).

Jika inflasi mengalami fluktuasi, maka kegiatan
perckonomian akan cenderung menyesuakan dengan
kondisi yang tefjadi. Dampak dari kenakan inflasi
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat.
Dikarenakan nilai il pada mata uvang mengalami
penurunan.

Inflasi adalah proses peningkatan harga secara
umum dan terus menerus. Indikator yang digunakan
untuk melhat inflasi adalth PDRB  (Prodt  Donestic
Regional Brut) deflator. Di mana Indeks harga implisit
merupakan rasio antara PDRB menurut harga beraku
dan PDRB menurut harga implisit merupakan rasio
antara PDRB menurut harga beraku dan PDRB
menurut harga konstan. Perkembangan inflasi (yang di
proksi dengan PDRB Deflator) dapat dilihat pada tabel di

akan diperoleh menjadiitingei puia.
"Tabel (5) Inflasi di Provins Maluku Per Kabupaten/Kota Tahun 2010-2017 (persen)
No. Kab/Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Ratarata
1 MIB 716 730 515 604 647 589 598 628
2 MIGR 508 707 588 625 547 571 5% 604
3 MTENG 540 691 446 658 530 5% 581 577
4 BURU 544 544 442 63 523 572 601 550
5 KEPARU 525 784 588 684 519 525 593 603
6 SBB 587 639 4% 616 559 557 62 574
7 SBT 854 394 315 844 572 503 334 545
8 MBD 565 746 561 4237 556 534 610 571
9  BURSEL 463 520 537 628 674 G4 611 577
10 AMQ 714 833 606 596 647 615 617 661
11 TUAL 50 790 590 634 562 581 574 617
Surmber: BPS Provinsi Malukw, data diokh
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Dari tabel 4.3 di atas bahwa tingkat infasi (PDRB
Deflatot) di masing-masing kabupaten/kota  Provinsi
Maluku mengalami fluktuatif. Akan tetapi pada tahun
2011 sampai dengan tahun 2014 hampir masing-masing
kabupaten/kota tetjadi kenaikan inflasi. Hal ini disebabkan
pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 tetjadi
kenaikan harga BBM sehingga memicu kenatkan harga
sandang dan pangan di Provinsi Maluku. Sedangkan pada
tahun 2015 tingkat inflasi di  masing-masing
kabupaten/kota mengalami penurunan. Inflasi tertingoi
berada di Kota Ambon rata-rata sebesar 6,61%6 dan inflasi
tetendah berada di Kabupaten Seram Bagjan Timur rata-
rata sebesar 545%%.

Analisis Model Tetbaik

Dalam analisis model data panel terdapat tiga
macam pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan
kuadrat tetkecil (ondinary/ poolkd kast square), pendekatan efek
tetap (e ¢fer), dan pendekatan efek acak (rdomz ofd).
Pengujian statistk untuk memilih model pertama kali
adalah dengan menggunakan uji my menentukan apakah
metode Pooked kast square atau Fixed gt yang sebatknya
digunakan dalam membuat regresi data panel.

Pemilihan ini menggunakan uji analisis terbaik
selengkapnya dijelaskan dalam tabel 44 berikut:

Tabel (6) Hasil Estimasi Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Tethadap Pengangouran Terbuka

di Kabupaten/Kota Provinsi Maluku
Variabel Dependen:
Pengangguran Terbuka Model
FixedEffect = RandomEffect Common Effect

Konstanta 4933599 4382928 -1.510767
Standar Exror 0558168 0.533826 0821126
Probabilitas 0.0000 0.0000 0.0698
Inflasi (Independen Variabel) 4093965 3936726 0230014
Standar Exror 1.818532 2005776 2615880
Probabilitas 00278 00534 09284
PE (Independen Variabel) -0.180861 0094552 0.819690
Standar Exror 0085593 0080737 0127824
Probabilitas 00385 02453 0.0000
R-squared 0919362 0051048 0361241
F-statistik 00.80581 1.990365 2092479
Probabilitas 0.000000 0.143894 0.000000

Sumber: BPS Provinsi Maluku. (data diolah)

Berdasarkan uji  spesifikasi model yang telah
dilakukan dari kedua analisis yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan Uy L ikehood dan Hangman Test keduanya
menyarankan untuk menggunakan Faxed Effer; dan dari
dan PDRB tethadap Pengangouran Terbuka di Provinsi
Maluku (Studi Kasus Kabupaten/Kota) adalah Faed Eftet
Modl. Dipilihnya Fixed Efet Model karena memiliki
probabilitas  masing-masing variabel independen dan
probabilitas keseluruhan variabel independen dari Fied
Efet Iebih signigfikan dibanding Random Effect Modkl atau
Commmon - Efer Modkl  yang  masing  masing  variabel
independennya kurang signifikan seta nili R® yang
menunjukkan bahwa Faed Efer Modkl adalah model
tetbaik yang digunakan.

Pemilihan metode pengujian data panel dilakukan
pada seluruh data sampel, uji dow dilakukan untuk
memilh metode pengujian data panel antara Pookd least
square atan. Foxed Effedt. Jika nilai F statistk pada uji dhow
signifikan, artinya metode Faed Efert yang dipiih untuk
mengolah data panel Pemilihan metode pengujian
dilakukan dengan mengeunakan pihan Faed Effer dan
Randwnr Effet serta mengkombinasikan, baik  ang-sedion,
o, mavpun gabungan auss-edtion/ perid.

Pemilihan Metode Pengujian Data Panel
Uji Chow (Uji Likelihood)

Uji Chow merupakan uji untuk menentukan model
tetbaik antara Faed Ejfeet Modk! dengan Conmmon/ Pool Effect
ModklJika hasinya menyatakan menerima hipotesis nol,
maka model yang tetbak untuk digunakan adalah
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Cornmaon Elffect Moedkl, Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan
menolak hipotesis nol, maka model terbak yang

beranjut ke uji hausman.

Tabel (7) Hasil Uji Chow (Uit Iz&ood)
Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section FF 38292927 (1064 0.0000

Sumber: BPS Provinsi Maluku. (data diokh)

Berdasarkan uji chow pada tabel 45 diatas, nilai
probabilitas Cruss setion F yang lebih kecll dari Alpha 0,05
sehingea menolak uji hipotesis nol. Jadi menurut uji ho,
model yang terbaik digunakan adalah model dengan

Uji Hausman

Hangman test ini bertujuan untuk membandingkan
antara metode /e ¢fet dan metode rando efe. Hasll dari
pengujian dengan menggunakan tes ini ialah mengetahui
metode mana yang sebatknya dipilih. Berikut merupakan

output dari uji menggunakan Heausian Tes.
menggunakan metode Fawd efer: Berdasarkan hasil Ujt
Chow yang menolak hipotesis nol, maka pengujian data
beranjut ke Ujt Hausman.
Tabel (8) Hasil Uji Hausman
Test Summary ChiSq Statisic ~ Chi-Sq. df: Prob.
Cross-section random 19.765145 2 00001
Sumber: BPS Provinst Maluku. (data diolah)

Pada perhitungan yang telah dilakukan, dapat dilihat
bahwa nilai probability pada z aus seation random effeet
mempetlihatkan angka bemilai 00001 yang berart
signifikan dengan tingkat signifikansi 95% (o« = 5%0) dan
menggunakan  distrbusi  ChiSquare (Gujarati, 2003).
Sehingga  keputusan  yang  diambil  pada - pengujian
Heausman #st ini yaitu tolak Ho (peabe < 005) dengan
hipotesis:

He: metode random efects

Berdasarkan hasil dari pengujian Heusian Test, maka
metode pithan yang digunakan pada penelitian yaitu
metode Faxed Effed

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah e efer
ol Sepetti telah kita ketahui dalam Fixed Fifeeratan Modd Efek
Tetap, petbedaan kamkteristk individu dan  wakm
diakomodasikan pada zzempt schingoa ity dati - sefiap
kabupaten/kota betbeda-beda begitu juga dengan konstanta
yang dimiliki berbeda-beda. Sehingea persamaan model secam
individu berbeda.

Hi: metode ﬁ%’d ﬁﬂﬁ‘
Tabel (9) Hasil Regresi Model Fixed Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4933599 0558168 8838913 0.0000

INF? 4093965 1.818532 2251247 00278

PDRB? -0.180861 0085593 2113045 00385

Fixed Effects (Cross)

_IMIB-C 0058455
_2MTGR-C -0.190944
_3MTENG-C 0653911
_4BURU-C 0287819
_SKEPARU-C 0351379
_6SBB-C 0185141
_ISBT-C 0042393
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_8MBD-C 0335215
_9BURSEL-C 0478971
_10KAMQ-C 0927271
_NKTUAL-C -0.105933
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0919362 Mean dependent var 4009797
Adjusted R-squared 0904242 SD. dependent var 1430445
SE. of regression 0147784  Sum squared resid 1397771
Fstatistic 0080581  Dutbin-Watson stat 1.856220
Prob(F-statistic) 0000000

Sumber: BPS Provinsi Maluku. (data diolah)

Dalam persamaan diatas dapat dihat bahwa

sebesar 0.180861. Berikut ini adalah bentuk persamaan

koefisien tegresi INF (Inflasi) adalah negatif yaitu sebesar ~ regresi dari 11 kabupaten,/kota Provinsi Maluku.

4093965 dan koefisien PDRB bemilai negatif yaitu

Substituted Coefficients:

PT_1IMTB =-0.0584547355843 + 49335986915 -
409396459896 INF_1MTB -
(0180860810578 PDRB_1IMTB

PT_2MTGR =-0.190943643634 + 49335986915 -
409396459896 INF_2MTGR -
0.180860810578*PDRB_2MTGR

PT_3MTENG = 0653910766217 + 49335986915 -
409396459896 INF_3MTENG -
0.180860810578*PDRB_3MTENG

PT_4BURU =-0287818550209 + 4.9335986915 -
409396459896 INE_4BURU -
0.180860810578*PDRB_4BURU

PT_5KEPARU = -0.351379343096 + 4.9335986915 -
409396459896 INF_5KEPARU -
0.180860810578*PDRB_5KEPARU

Pengujian Hipotesis
Uji T-Statistik

PT_6SBB =0.185140739857 4 49335986915 -
409396459896 INE_6SBB -
0.180860810578*PDRB_6SBB

PI_7SBT = 0.0423927305641 + 4.9335986915 -
409396459896 INE_7SBT -
0.180860810578*PDRB_7SBT

PI_8MBD =-0.335214769158 + 4.9335986915 -
409396459896 INE_8MBD -
0.180860810578*PDRB_8MBD

PI_9BURSEL = -047897146234 + 49335986915 -
409396459896 INEF_9BURSEL -
0.180860810578*PDRB_9BURSEL

PT_10KAMQ = 0927271370926 + 49335986915 -
409396459896 INF_10KAMQ -
0.180860810578*PDRB_10KAMQ

PT_1KTUAL =-0.105933103542 + 4.933598(915 -
409396459896 INF_11KTUAL-
0.180860810578*PDRB_11KTUAL

Yaitu pengujian  statistik tethadap  parameter-
parameter regresi secara individual Hal ini untuk
membandingkan antara nilai Prob. dengan tingkat
signifikansi 5%o.
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Tabel (10) Hasil Uji Sionifikansi

Variable Coefticient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4933599 0558168 8.838913 0.0000
INF? 4093965 1.818532 2251247 00278
PDRB? -0.180861 0085593 2113045 00385

Weighted Statistics
R-squared 0919362 Mean dependent var 4009797
Adjusted R-squared 0904242 SD. dependent var 1436445
SE. of regression 0147784  Sum squared resid 1397771
F-statistic 0080581  Durbin-Watson stat 1.856220
Prob(F-statistic) 0000000

Sumbser: BPS Provinsi Maluku. (data diolah)

Daritabel dliatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Inflasi  (INF) di masingmasing  daerah
Kota/Kabupaten di Provins Maluku  memiliki
pengaruh yang: signifikan - tethadap  Pengangguran
Tetbuka masingmasing daerah tersebut, hal ini
ditunjukkan dengan nilai Prob. (00278) yang lebih
kecil dari nilai tingkat signifikansi 5%o., H ditolak.

2. Produk Domestk Regional Bruto (PDRB) masing-
masing daerah Kota/Kabupaten Provins Maluku
tetbuka masing-masing  daerah  Kota/Kabupaten
tersebut, hal ini ditunjukkan dengan nilai Prob. (0.0385)
yang lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi 5%0., Ho
ditolak.

Uji F-Statistik

Yaitu pengujian secara setempak  (kesehiruhan
vatiabel bebas Inflasi dan PDRB) hubungan variabel-
variabel independen secara keseluruhan dengan variabel
dependen, dengan membandingkan antara Prob. Dengan
tingkat signifikansi 5%. Prob. F-hitung yang dihasilkan
adalah 0.000000 dengan tingkat signifikansi o = 5%0, maka
Ho ditolak, ini berarti variabel-variabel independen secara
dependen (Pengangguran Tetbuka). (Lihat Tabel 4.8).

Uji R-Squared

scberapa  besar  variabel-variabel  independen  yang
digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel
dependennya. Dari perhitungan diperoleh hasil bahwa R-
Squiared scbesar 0919362 atau sekitar 91,94%6 dari variasi

pengangeuran tetbuka masing-masing Kota/Kabupaten
di Provinsi Maluku dapat dijelaskan oleh variasi PDRB

Interpretasi Hasil dan Pembahasan

Dari data yang diperoleh dilakukan pengolahan data
menggunakan model /e gfet untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi Pengangouran Terbuka pada
11 Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku tahun 2011-
2017. Variabel dependen yang dicunakan adalah
Pengangangguran Terbuka  diproksi - dengan  jumlah
pengangguran, - sedangkan  variabel - independen - yang
digunakan adalah PDRB dan Inflasi diproksi dengan
PDRB Deflator.
maka dapat di lihat dari persamaan hasil regresi pada Tabel
477 menunjukkan konstanta persamaan tiap-tiap daerah
yang betbeda-beda, hal ini menyebabkan hasil regresi yang
betbeda-beda pula untuk tiap daerahnya. Apabila
diasumsikan semua vatiabel independen sama dengan
nol, maka penurunan Pengangpuran Tetbuka adalah
sebesar konstanta masing-masing daerah. Apabila asumsi
tersebut  dipenuhi, maka daerah yang penurunan
Pengangouran Terbuka paling rendah adalah Kabupaten
Buru Selatan (4454628 persen), Kabupaten Kep. Aru
(458222 persen), dan Kabupaten MBD (4.598384
persen), sechingkan Pengangguran Terbuka prling i
adalah Kota Ambon (5.80087 persen) dan Kabupaten
Maluku Tengah (5.58751 persen).

Model fixed effeer dalam penelitian ini mengasumsikan
bahwa koefisien sgpe dari regresor tidak bervariasi antar
individu dan waktu, sehingga dalam 11 persamaan pada
Tabel 47 koefisiennya sama untuk tiap-tiap variabel
independennya. Darl hasil regresi dalam penelittan ini
diperoleh hasl bahwa Inflasi bertanda negatif dan
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signifikan yang berarti bahwa Inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan tethadap Pengangoura Terbukan di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku  selama  petiode
peneliian tahun 2011-2017. Hal ini ditunjukan dengan
nilai probabilitas sebesar 00278 lebih kecll dafi o = 5
persen. Hasil regresi sesuai dengan hipotesis  pada
penelitian ini yang menduga ada hubungan negatif antara
Inflasi  dengan  Pengangguran  Tetbuka  di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku tahun 2011-2017.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Moch.
Rum Alim (2007). Dari hasil regresi menunjukkan bahwa
variabel Inflasi berhubungan negatif dan  signifikan
tethadap pengangguran terbuka. Hasil ini juga konsisten
dengan hasil penelitian Artriyan Syahnur Tirta (2013) yang
menerangkan bahwa inflasi  berpengaruh  tethadap
pengangouran dengan koefisien bertanda negative yang
artinya bahwa penelitian yang dilakukan oleh Artryan
Sahnur Tirta sesuai dengan teoti yang dikemukakan oleh
Philips sebab inflasi yang tetjadi disebabkan oleh tingeinya
pemmintaan kelompok bahan makanan, makanan jadi,
perumahan  sehingga dalam  rangka  memenuhi
pemmintaan tersebut produsen membutuhkan banyak
tenaga ketja. Oleh sebab itu pengangeuran akan menjadi
berkurang;

il penelitian ini sesuai dengan Hukum Okun
yang menjelaskan  tentang  hubungan  negatif
pertumbuhan  GDP  dengan  pengangguran.  Setiap
kenaikan satu poin pengangeuran akan tejadi penurunan
pertumbuhan GPD sebesar dua poin. Pertumbuhan
ckonomi yang tefadi di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku pada tahun 2012 sampai dengan 2016 memang
telah mengalami  kenakan, akan tetapi kenyatannya
pertumbuhan ekonomi ini masih belum dapat dikatakan
bethasil. Tercatat masth banyak tingkat pengangguran
yang tefjadi, inflasi yang semakin tinggi, lapangan
petketjaan yang menutun di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku.

Dari hasil regresi dalam penelitian ini diperoleh hasil
bahwa Pettumbuhan Ekonomi yang diproksi dengan
PDRB bertanda negatif dan signifikan yang berarti bahwa
Pertumbuhan Ekonomi  betpengaruh  negatif  dan
signifikan ~ tethadap ~ Pengangouran  Tetbuka  di
Kabupaten/Kota  Provinsi Maluku  selama  petiode
penelitian tahun 2011-2017. Hal ini ditunjukan dengan
nilai probabilitas sebesar 00385 lebih kecll dai o = 5
persen. Hasll regresi sesuai dengan hipotesis - pada
penelitian ini yang menduga ada hubungan negatif antara
PDRB  dengan  Pengangouran  Tetbuka  di
Kabupaten/Kota Provinsi Maluku tahun  2011-2017.
Hasl ini konsisten dengan hasil penelitian Firdaus (2015).

Deati hasil regresi menunjukkan hasil regresi panel dengan
mengpunakan pendekatan fed et dijelaskan bahwa
vaiabel PDRB  bethubungan negatif dan  signifikan
tethadap  pengangouran  terbuka, jumiah - penduduk
pengangeuran tetbuka. Sementara itu variabel inflasi dan
UMK betpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengangguran terbuka,

Hasil penelitian ini sesuai dengan Hukum Okun
yang menjelaskan  tentang  hubungan  negatif
pertumbuhan  GDP  dengan  pengangguran.  Setiap
kenaikan satu poin pengangguran akan tetjadi penurunan
pertumbuhan GPD sebesar dua poin. Pertumbuhan
ckonomi yang tetjadi di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku pada tahun 2011 sampai dengan 2017 memang
telah mengalami  kenatkan, akan tetapi kenyatannya
pertumbuhan ekonomi ini masih belum dapat dikatakan
berhasil. Tercatat masth banyak tingkat pengangguran
yang tetadi, inflasi yang semakin  tinggi, lapangan
petketjaan yang menurun di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab
hasil dan analisis, maka dapat ditarkk kesimpulan sebagai
berikut:

1. Inflasi yang diproksi dengan PDRB  Deflator
betpengaruh  negatif dan  signifikan  tethadap
pengangeuran tetbuka di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -
4093965 dan probabilitas sebesar 00278 < 0,05 (o=
5%). Attinya ketika tingkat inflasi meningkat, maka
pengangguran turun. Hal ini sesuai dengan teoti A.W.
Philips.

2. Pertumbuhan FEkonomi yang diproksi dengan
PDRB betpengaruh negatif dan signifikan tethadap
Pengangguran Tetbuka di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -
0.180861 dan probabilitas sebesar 00385 < 005 (o=
5%). Artinya ketlka pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan, maka akan menurunkan jumlah
pengangguran, sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi
dengan Hukum Okun.

3. Inflasi yang diproksi dengan PDRB Deflator dan
Pertumbuhan Ekonomi yang diproksi - dengan
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PDRB secara bersama-sama betpengaruh tethadap
Pengangouran Tetbuka di Kabupaten/Kota Provinsi
Maluku ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar
0000000 < 005 (o= 5%0).

Tmplikasi

Berdasarkan hasl pembahasan dan  kesimpulan
yang telah dibetkan, maka dapat diberikan beberapa saran,
yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah dan pihak-pihak terkait dharapkan dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  ekonomi  dan
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.
Pertumbuhan  ekonomi  yang  dimaksud  adalah
pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya tinggi tetapi
dapat membuat sektor-sektor 1ill dapat berkembang,
meningkatnya kesejahteraan masyarakat, dan tingginya
kesempatan kefja yang ada.

2. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan
dapat menjaga stabilitas tingkat inflasi dengan
kebijakan fiskal berupa pengeluaran pemerintah yang
dityjukan - untuk mengembangkan  sektor  yang
mampu menyerap tenaga kerja seperti  sektor
mengurangl  inflasi  tetapi  tetap  melakukan
pengembangan pada sektor-sektor il sebagai upaya
meningkatkan lapangan pekerjaan untuk mengurangi
pengangguran.

3, Dati ketetbatasan-keterbatasan studi ini, maka saran
untuk penelitian selanjunya adalah menambahkan
tahun penelitian dan menambahkan obyek penelitian
serta menambahkan faktor lain yang bethubungan
dengan desentralisasi fiskal yang betpengaruh tethadap
pertumbuhan ekonomi.
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